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ABRSTRACT

Jarak pagar {Sasropdin Cercas 1) 15 one of biodiesel resources sl high oil content of 35 (0 453%, 1t can
crow up e vepetative and gencrative way, Growiah of s plant could be enbimced by piving nataral Plang
Girowth Regulator (PGR) such a3 cow's uwnne which ts easy 1o toke, easy to apply, and cheaper than other
roantereals, PO will be wseful for plant if grven an low concentrtion, but in high conceniration it will damage the
plant, This research aimed (o know the influence of imeraction of storage period and wrise concentration o e
plant’s growth, It used randomized facteral bleck experiment with twe faciors and three replications. The pwo
lactors weres (1) slomage time ol wrine (8, 12, and Hodays), and (23 cow’s urine concentration of 25, 30, asd 73, and
10, Parameters observed were: timie shoets appear, length of shoots, lengih of reats, wet-weight and dive
werphl of shoots, The result explained thot interaction between storage time and cow's wine concentration ol
nel significantly influence all parameters, Combination of 25% concentration and 12 davs storage provided the
best mfleence to the shoot, Single Factor of 25% concentration provided best growth, while the storaee tinwe
Factar only ched not significantly influence the prowth.

Koy Words: cow s awrine, forek pogar, Jeirophe ciroas

FENDAHULUAN roemberikan suate zal perangsang tumbeh, Urnin
Farak pugar merupakan szalah satu sapt merupakan salah satu ZPT  alame yang
surmber babhan bakar biodisel. Kandungan minyak mengendung hormen dari golongan [AA,
pada tanaman jarak pagar cukup tinggi vaitu Giberelin (GA) dan sitokinin, Secara Osiologs
schesar 33-453%, Tanaman i juga dapat ZFT herfungsi dalam perkembanean dan
dimanfaatkan  sebagas  tanaman  obat, diferensiazi sel wvang dapat  memacu
antimoeluska, antiserangea dan anti jamur, periumbulian organ-orgen taneman sepert akae,
Besarnya manfaat dari tanaman jarak pagar lunas dan menistem apikal lainnva, Respon ZPT
menvebabkan terjadinya ekstensifikass luhan terschut it akan berlangsung pada konsentras:
tanaman ini dan berdampak pads terus vange rendal dan bila dibenkan dalam konscenirasi
menimghkatnys permintaan bibit anaman ini. yang tingei maka XPT tersebut akan bersilat
Pengadaan Bilvit tanaman ind dapal dilakokan sehagai penghamban pertumbuhan,
dengan cara geveralil maupun secara vegetatif, Selain mengandune ZPT urin juga
Merbanyakan vegetalif dapat dilabkukan dengan meneandung semviwi lain seperii nitrogen dalam
sistem setek yang memiliki keuntungan seperti, bentuk amomiak. Amoniak dalam urin saps
mudah dilakukan, mengpunakan alat-alal yang wersebul menycbabkan tngginys seho (panas)
sederhans dengan biayva yang murah, namun urin sapi. Suhu dapat diturenkan dengan
sistem setek juge memiliki kelemahan yaitu menurunkan kadar amonisk dolam wrin sape
sulitmyn menumbuehkan perakaran tanaman. dengan cara lermentise, haik mengpunakon
Salah sate cara uniluk merangsang haktert pengumai stan dengan carm menyimpan
pertumbuhan perakaran setck adalah densan urim tersebil,

. H.Ilrl.'s[ll'-lbt.‘h::l'lil: Leborztriom leknik Penomizn Fabalims Pomasmon Thosvesatas Rioo, B Fhiea Widsa Mo M Simpang Baro
Panarn, Fekanbara, Telp, O8L2T515507
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Pemanfaatan Urin Sape Pada Setck Batang Tanaman Jarak Pagar

BAITAN DAN METODE

Fenclitian ini telah dilaksanakan di
rumah kaca Fakulias Pertanian Universitas Riau
Kampus Binawidya Panam Pekanbaru.
Pemelitian im dilak=anakan selama 3 bulan mula
dar bulan Desember 2000 sampai Febroar 2007,
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi sctek batang tanaman jarak pagar,
urin sapd, tanah lop soil, pupuk kandang avam,
polybag ukuran 10 kg, label. Alat-alat yons
dipunakan zdafah cangkul, parang, pisau cutter,
cmber, punting. gelas ukur, ayakan tanah,
timbangan analitik, oven, tabung film, mesin
pengaduk, digital pH meter, termometer dam alat-
alat tlhis lamnnya.

Metode yang digunakan adalah
eksperimen dalam bentuk faktorial 3 x 4 vang
disusun menuwrui Rancangan Acak Eeclompok
(RAKY dan terdirt dars 3 wlangan sehingga
diperalel 36 satuan percobaan. Setiap satusn
percobaan terdirt dari 3 lanaman dan 2
diamaranya untuk sampel pengamatan, Fakior
pertama adalah lama penyimpanan urin sapi yvang
terdiri dari T, = wrin disimpan & hari, T, = urin
disimpan 12 hari, dan T, = urin disimpan 16 hari,
Faktor kedua adalah konsentrasi urin yang terdin
dari & taraf'yain M| = konsentrasi urin sapi 25%,
M, = konsentrasi urin sapi 50%, M, = konsentrasi
urin sapi V3% dan M, = konsentrasi urin sapi
100%. Dars faklor pertama dan kedua didapat
12 kambinasi perlakuan. Setiop kombinas: dinlang
schanyak 3 kali.

Pelaksanaan

Bediz tanam vang digunakan adalzh
tenah top soil yang diambil sanwpai kedalaman
20 em dan dimasukkan ke dalam polybag wkuran
10 kg. Bahan setek batang tanaman jacak pagar
yang digunakan adalah cabang wvang telah
beraarna coklat seria memiliki dizmeter 2 em -
2.5 cm. Seelab didapatkan cabang yvang sesuai
denpan kriteria, maka dilakukan pemotongan
dengan panjang 25 om setiap setek dan memiliki
mald tunaz 4-5 buah.

LUrin sape yang digunakan dismbil dari
sapi yang sama. Pengambilan unin dilakukan
sesual dengan perfakuan dan ditampung dalam
cmber. Urin vang telah ditampung di ember
dipindahkan dalam wadah vang ditulup rapat
kemudian distmpan sesuai dengan perlakuannya
masing-masing. Urin api vang telah disimpan
sclama 16 hari, 12 hari dan § hari dibuat
konsentrasinya sesual perlakuan, Selanjutnoya
setek tanaman jarak pagar vang telah disiapkan
direndam sedalam 5 em selama satu jam. Setelah
direndam setek ditanam dalam media polybag
dengan kedalamar 5 em. Pemelibaraan meliputi
penviraman dan pengendalian gulma.

Parameter yvang deamats meliputi: saat
miticul tunas, panjang tanas, panjang akar, berat
brangkasan basah tunas dan beral brangkasan
kering tunas. Saat muncul tunas dihitung bila
setiap satuan percobaan telah muncul mumewl
turts 2 setek dan 3 selek yvang ditanam,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Saat Muncul Tunas

Tabel §. Rerata soat mouncal tunas (hand setek jarak pagar vang diperlakukan dengan konsentrasi <an ana

Ecnvimgan:m i =api

Konscitrass (%)

Lama Penyvimpanan Urin Sapi (ha Tigl

Eerata Konsentrasi

i i _E 12 11

75 31.89 ab 130 305 ab ila

50 47T h 3Xa 4,00 o 207 ab

T5 4.17 ab 4493 h 458 h 4.0 b

[Ral 488 h #ibid ah 4.22 ab 450 I
Berata Lama 4,43 a b0 4.28a v

Pervampanan

KE = T4 05%

Anpka-angka yang diskute obch hunef vang sama pada kolom dun baris yvang sama berbeda fidak nvaia paika taral’ 5%

il upn DMNMRET
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ARIMAN dan MURMNIATI

[Dratz pada Tabel 1 memperlibatkan
sabwa kombinast perlakuan konsenirasi urin
s=pe 3% dengan berbagai lama penyimpanan
menunjukkan saat muncul tunas vang lehih
czpat dari perlakuan lainnya. Kombinas:
rizkuan terbaik adalah kensentrasi urin sap
“odan lama penyimpanan urin sapi 12 hari
sauiw 3,29 hari setelah tanam. Hal ini
dikarenakan pada kombinasi tersebui
camdungan auksin den giherelin dalard wrin
sapa yang digunakan uniuk merendam setek
merupakan kombinasi perlakuan yang tepat
untuk  meramgsang  pembesaran dan
pemanjangan sel.

Salisbury  dan  Ross  {1996)
menyatakan giberelin dapat memacu
periumbuhan sel denpgan meningkatkan
hidrolisis pati, fruklan dan sukrosa mengjadi
maolekul glukesa dan Frukioss, Gula heksosa
lerschut menyediakan erergl melalui
respirasi, berperan dalam pembentukan
dinding sel dan menjzdikan potensial air sel
lebih negatil sehingea air dan =at terlara akan
bergerak lebih cepat secara difusi ke dalam
sel Difusi linart cenderung berpindah dari
daerah potensial tinggi ke potensial yang
rendah sehingga Minarot dalam sel meningkat,
Peningkatan ini menyebabkan partikel linasrat
menurunkan potensizl pelarul atauw air
=ehingga air berdifusi melintasi membran dan
menaikkan tekanan dalam  sel  dan
menyebabkan sel membesar.

Femberian urin sapi pada konsentrasi
wang lehib tinges pada semue perlakoan lama
penyimpanan urin sapi terhadap getek
tanamuan  jarak papar menvehabkan
nemunculan tunas vang semakin lama. Hal

dikarenakan konsentrasi giberelin dan
susain juga meningkat dengan meningkatnya
Konsentrasi vang diberikan menyebabbkan
grunya metabohizme  sehingga

zou proses periumbuhan tunas.
Menurut Salishury dan Ross (19935,
pengatur wmbub merupakan suatu e
v dapat mendorong periumbuhan apubila

i T

at
g
ibherikan pada kensenirasi vang 1cpat.
chaliknya bila diberikan dalum konseniras
yang tingot dari vang dibutehkan tanamon
maka akan menghambat dan menvebubkan

R P

kurang akiifnya proses metabolisme tanaman,

Menural Kusuma { P984) sincrgisme
giberelin dan suksin secara langsung ataupun
tidak langsung mengurane: kerusakan auksin
akibat enzimy 1AA-Oksidase, Wilkins (1992
menyatakan meningkainya konsentrasi auxin
dalam zel tanaman menvebabkan
peningkatan pembelahan sel sehingon
meningkatkan perlembuhan twnoman, tetapi
Jika konsentrasi auksin melebihi batas
optimum  kebutuhan  tanaman  maka
terhambatnya pemanjangan sel akibat
hilangnya turgor, kebocoran wat pelaren dan
tidak aktifnya enzim sechingga pertumbuhan
menjads terhambat,

Perfakuan lama penvimpanan urin
sapl sceara tungeal berbeda tidak nyila
terhadap parameter saatl tunas, Hal ini
disebabkan oleh suhu wrin sapi yang relwtift
sama dengan suhu udara schingga proses
metabolisme anaman tidek tergangen dan
memberikan respon vang sama pada semua
perlakiuan. Menurwt Fitter dan Hay {1994
guhu merupakan lektor pembatas dari
pertumbuban, namun pada kisaran subuw
terieniv proses  perlumbuban atau
metabolisme tanaman masih dapat berjalan
dengan mormal,

. Panjang Tunas {em)

Detn pada Tabel 2 memperlihatkan
Babwa peningkatan konsentrasi pada lama
penyimpanan yvang samo memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata terhadap
parameter panjang tunas, Kombinasi
perlakuan kensentrasi urin saps 25%, dengan
lama penyimpanan urin sapi 12 hari
miemberikan pengaruh yang lehih baik dengan
pamang tunas DE2 em, al im disebabkan
karena wrin sapi dengan kKandungan tAA dan
giberglin vang diberikan dengan konseniras:
253% dapat meningkatkan metabolisme sel
sehingea pertumbuhan tunas lebih copat dan
menghasilkan tunas yang lebih panjang,

Cague § (2) 2007 3
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Tabel 2. Rerata panjang tes (am) selek jarak pagar vang diperlakukan dengan konsentrasi dan loma

PEnYIMPRNET Ui S3pi

Lama penyimpaitan ur sap {har )

Fonsenirasi (%

Rerata Konsenirasi

b 12 16
25 T3 ab 921 b 5123 T.12a
50 [ ] .62 ab 769 ab 790 a
75 647 ab .38 ab &0 ab T.27a
] 7.0 ah TEI ab 703 ab 740 a
Rerata Lama 0.7%a Aiha 7.2 a
Feovampanan
ER = 5,

Angkaeangha yvang ditkuli obeh hurul yang sama pada kelom warg sam berbeda tidak nvata peda tsaf 5% menonul

uji DA,

Abidin (1982) menyatakan giberelin
secara fisiologis akan mempengarahi
perpanjampan sel, aktifitas kambium dan
mendukung pembentukan DDA barwe seria
sinlesa profein dan mendubkung pengembangan
dinding sel dengan cara mendukiung pembentukan
cnzim protolonk, Auksin secara hsiologis akan
mempengaruhi perkembangan dan diferensiasi
scl, mempengaruhi perkembangan membean sel
protoplasma, karcna tekanan membran sel
berkurang make membran sef protoplasma
miendapat kesempatan menyerap air dart sel-sel
vang ada disampingnya dan menyehabkan sel
memanjang serta membesarnya vakuola
{Dwijoseputra, 1280}, Lakitan (1296}
menyatakan balwa pembesaran sel mernsiem
apikal ferjadi secara radial dan dukuts dilerensiasi
=¢l. Setelah terjadi diferensiasi. sel akan
membesar dan membelah mengakibatkan
pomanjengan hatang,

Pamjang tunas 5,12 cm (kombinasi
perlakuan konsentragi urin sapi 25% dan lama
penyimpanan urin saps 146 hart) merupakan
kombinasi perlakuan vang memberikan hasil
terendah. Hal ini dischabkan kareng aktilitas £1PT
diantaranya  auksin dalam urin sapi Tungsinya
mular berkurang. ZPT dengan konsentras:
rendah disimpan dalam wakiu yang lama
menyebalbkan aktifitasnya semakin berkuerang
dan bahkan hilang. Sepert: vany dinvatakan olch
Kusumo ([954) penyimpanon larutan encer
senyawa indode yang Lerlalu lama akan
menyebabhan hilangnya pengaruh dar fungesi zan
tersebut. Pada larutan 10 ppm 1AA vang udak

steril, semua 1AM dapar menjadi rusak dalam

wakie 24 jam dan dalam larutan 0,00% akan
kehilangan pengaruhnya dalam waki 14 hari.
Secara tungeal konsentrasi urin sapi berpengarub
berbeda tidak nyata terhadap panang tunas. Hal
ini dikarcnakan periumbuban tanaman seperti
pertumbuban funas merupakan hasil anteraksi
andara (aktor genetik tanaman dan faktar
lingkungan. Faktor lingkungan yang sangat
mempengaruhn tinggl tanaman dan pannjang
tunas adalah cahaya dan pada penelitian yang
dilakukan bibit mendapatkan intensitas cahaya
yang sama, schingea perlakuan vang diberikan
tidak herpengarubh terhadap pertumbahan
lanaman sepertl vang dinyatakan oleh Fitter dan
Hay { 1 9%} bahwa periumbuban tlanaman sangat
dipengaruhs olch faktor lingkungan seperti cibayva
dan suhu., dimana kedua faktor ini berperan
penting dajam produksi dan transportasi bahan
erikanan: Schimgga dengan samanya intensitas
cahaya dan suhu yang mempengaruhi maka
periuvmbuhan tinaman (panjang tunas) yang
dihazilkan juga sama

J. Pamjang Akar (cm}

Data pada Tabel 3 memperlihatkan
penihekatan kemsentrasi urin sapi dengan wakiu
penyimEpanan v sarma menychabkan panjang akar
vang berbeda tdak nyata kecuali untuk lama
penyimpanan ur sapi 10 harl, Peningkatan
konsenirasi wrin sap wmuk perendaman seick
tanaawai jumak pogar mersychabizn akar tumbuh lchily
pendek. Lamopenvimpanan 12 hari pada
konsentrasi vang berbeda relatif lebih baik
(menghasilkan akar vang Ichih pangang kdibarlingkan

dengan lara penyismpanan 5 dan 16 hari.
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ARDIAN dan MURMIAT

sosl 20 Rerate pangang okar (em) setck jarak pagar yang diperlakukan dengan kensentrasi dan

Penyimpanan wrin sapi

ama

Lama penyimpanan urin (leaei]

Bemata konsentrasi

S 12 I
i 426 b TEIc 07 b TI%a
5 560 abe 624 ¢ 584 « 5.80 4
5 507 ab 6.09 ¢ 421 a 512 a
100 497 abe 5.67 b 345 ahe 53060
3 lamen 408 a 505 a 520 a
':I'Ii"|"'il'||;i'|_'|_ 4
13.7 7%

menwre? ufi DNART,

Akar terpanjang 6,24 em  yang
diperizkukan dengon konsentrasi urin sapi 50%
dan lama penyimpanan 12 han dan berbeda tidak
revata dengan konsentrasi urin sapi 25% dan lama
pervimpanan 12 hari. Hal ing dapat disebabkan

et konsentrast urin sapi 25% sebopai sumber
FET disntaranya auksin sudah dapst memacu
pertumbuhan akar. Pemingkatan konsentrasi
sampal 30%, auksin juga meningkat yang dapat
ingkatkan pemthesaran dan pemanjungan sel
nakarpun menjadi lebik panjang. Maman jika
igkatkan lagl konsentrasinya hingga 75%

hormon LAA yvang ada dalam urin sapt
dak lagi menyebabkan pembesaran dan
pemanjangan  se¢l  telapi menyebabkan
terhamhatiiva pertumbuhen akar,

Euzuma | 1984) menvatakan bahwa 2a1

sendorong pertumbuhan apabila diberikan pada
sonsentrast vang tepal. Mamun sebaliknya bila
sonsentrasinya kurang dari yang dibuinhkan

sa-anpka yang diiki oleh huned yung sarma pada kalam dan baris varg sama berbeds neak nvala pada taraf 5%

tanaman akan menvebabkan kurang akiifnya
proses metabolisme mmaman. Pemberian 21T
yang melebihi kebutuhan tanaman zkan
menychabkan keracunan dun penyerapan hara
serta pembentukan akar akan selit, Menurue
Heddy ( 1989) pemberian LAA pada konsentrasi
ying Ungel akan menyebabkan werhambatnya
pertumbuhan akar namun akan memberikan
respon ying positil ierhadap pertumbuhan hagian
tajuk tanaman.

Secara tungeal perlakuan kensentrasi
urin sapi tidak memberikan pengaroh vang
herbeda tidak nyata terhadap panjonge akoer.
Eondist ini berhubungan dengan panjane tunas
dan jumlah dawen yang juga berbeda tidak nyata
mika auksin yange dihasilkan pada tnas dan
daum (jaringen meristem) akan ditranslokastkan
ke dasar setek dan menghasilkan akar {panjang
akar) bahbkan jumlah akar yeng sama,

4. Berat Brangkasan Basah Tunas {oram)

el Rerna beeat brangkasan basah wnes (gram) setek jarak pagar vang diperlobukan dengan
konsentrosi dan lama penvimpnan urin sagi

Luma penyimpanan urin (hari )

Ferma Konsewtrs

a i
- _H 12 I
778 ab 063 b Bl ol Bala = =
G650 a 509 ab 5,21 ah Tl a
0,43 ah 200 gk T84 ab Ri5a
! T.52ah g gh S.A47 ab 535 2
Tas5u kR BT .24 a

ut api WMET

ung ki odels bt vange s poda Kolone dan bares yenge swmn borbeds tidak nvinna geda tarad 5%
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[rata pada Tabel 4 memperlihatkan
komlyimas perlakuan konsentrast unn sapn 25%,
dan lama penyimpanan 12 hart merupakan
kombinasi perlakuan yang menghasilkan berat
branezkasan bassh lunas lerting? yatu 9,63 gram
dan herbeda nyata terhadap kombinase perlakuan
konscntrast 3% dan lama penyimpanan § hari
vailu 6,69 gram. Parameler beral brangkasan
Easab ini juga berkorelasi dengan parameter saat
muncul funas, panjang wnas dan jumlab daun,
Berkorclasinya beral brangkasan basah dengan
paramecicr sebelumnya dikarcnakan herat
Bbrangkazan basah merepakan akumulast herat
Lasah cabang dan daun tansman, Cepatinya
tunas muncul maka proses pertumbuohan
lanaman akan Iehih cepat schingga pertambahan
Linagei tanaman dan jumlab davn yang dihasilkan
lebih tinmgg pula, Tingginya tanaman dan
banvaknya daun maka beratnva akan semakn
menmingzkat.

Menurut Hidawvanto, dkk (2003)
pertumbuhan tunas sejalan dengan pertuwmbahan
daun dan berat brangkasan basahnya (tinggi
tanaman dan jumlah daun), Wilkins {1989
menyvalakan daun merupakan bagian fanaman
yang mensuplar karbohadarat yvang diperlukan
uniek metabolisme dan pertumbahan tanaman
seieitara akar akan memngkatkan penyerapan
arr dan wnsur hara unfuk fotosimiesis di doun.

Banyaknya jumlah daun dan lancarmya
penyverapan bara seria semua yang mendekienge

kelancaran [owosiniesis maka fotasintat oleh
daunpun menadi lancar schingea fotosintal yang
dihasilkan menyadi lebih tinzer. Fotosintat vang
dihasilkan akan dipergunakan sebagai sumber
encrel untuk perivmbehan dan perkembangan
tanaman hingga berat branskasan basah vang
besar peia.

Rochuman dan Harjadi (1973} s¢clain
karbohidrat daun juga dapal menghasilkan
auksin. Ditambahkan Abidin (1985) yang
menvatakan balwa dengan adanya auksin berat
basah tanamuan dapat meningkat. Peningkatan
mi mempengarubl sintesa protein. Auksin yang
ada tersehut akan membebaskan DMNA dan
histons (bahan dasar protgin yang terdiri dari
DMA) wniuk zitesa RNA. mENA akan
membante memingkatkan plastisilas dan

elebaran dinding scb

2, Berat Brangkasan Kering Tunas (gram)

Diata Tabel 5 memperhiatkan kombinas:
perlakuan konsenirasi urin sapt 25% dan lama
penyimpanan wrn sapr 12 hari merepakan
kombinas: perlakuan vang memberikan berat
brangkasan kering leriingg: vaitu sebhesar 4,24
gram dan berbeda nyata dengan kombinasi
peclakuan kKansentrast urin sapd 0% dan lama
penvimpanan urin & har vaiu sebesar 270 pram.
Hal 1 berhubungan dengan berat hrangkasan
basah tunas yang terdapar pada kombinasi
perlakuan vang somz sehineea beral brangkasan

t

kering tunas juga lebih timg.

Fobel 3. Heratn berat brangkazan kering tunas (gram) seick jarak pagar wang diperlakokan dengan

konsentrasi dan kima penyimpnan srin sapi

Loma penyimpanan urin sapi {hart)

Eonacniras: (Ya)

Femata Konsenlrasi

o & 1z
23 103 ab 33236 36%ab . 31é5a
0 L E.04d ab 38 ab 139
75 147 ab 3. Wrab 336ah I6fa
100 132a 3.7 ah Id43ah 151 a
Ferata Lama 1252 iE83a 143 a
[Meivampanan
KK = 19.30% == = »

Anpki-angka v diskuts olch o yvunge sama pada kolom dan bars borbedo tdda nvata pada tara 3% mconurut ji

DSMERT
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Angka-angko yang ditkoti oleh hured

wzng sama pada kolom dan Baris berbeda tidak
=53 sada taral 5% menorot ujr DNMRETRera
sranzhas basnh dan berat branghkas kering tunas
serhubungan dengan jumlah dawn karena pamang
“omas, berat basah dan berat kering merupakan
wmel fotosintesis daon dan daya serap unsure haca

dari senyawa anorganik lerutama air dan
karbohidrat.

Burhanudin (1996) menyatakan berat
=ETING tanaman merupakan cerminan dari status
mutrisl tanaman kKacena beral Kernng tanamoen
terganiung pada jumlah sel, ukuran =sel dan
senyusenan tanaman. Berat kering tanaman
merupikan tolok ukur dan penentuan kualias
pertumbuhan tanaman dan kasil suatu @naman
merupakan hasil dari proses [otositesis,
penurunan asimilat dan translokasinya ke dalam
DT EN Lanaman,

RESIMPULAN
Interaks=l antara lama penyvimpanan urin sapi
don konsentrasi urin sapi terhadap seek
batang mnaman jarak pagar berpengarub tiduk
mvata pada semun parmmeler pengamatan.
Foombinasi antara konsentrusi urin sapi 25%
dan lama penyimpanan wurim sapi 12 hari
muerupakan kombinasi perlakuan vang
memberikan penganeh terbaik.

= Lama penyimpanan urin supi secara tunggal
herpengaruh tdak nyata pada pertumibuhan
z2lek batang tanaman jarak pagar
Konsentrast urin sapi 25% merupokon
konsentrasi yang baik untuk mendapatkan
pertumbuhan selek batang tanaman jarak

pragar
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